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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKANKER EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

TANJUNG (Mimusops elengi L.) TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA 

(MCF-7) DAN PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL 

 

Novita Wulandari 

1604015054 

 

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang terjadi pada sel kelenjar air susu 

dan saluran kelenjar air susu. Daun tanjung (Mimusops elengi L.) mengandung 

senyawa metabolit seperti fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan 

terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikanker ekstrak 

etanol 70% daun tanjung (Mimusops elengi L.) terhadap sel kanker payudara 

(MCF-7) dan menentukan kadar fenolik total. Uji aktivitas antikanker ini 

dilakukan dengan metode MTT (3-(3,4-dimetiltiazol-2-il)-2,5 difeniltetrazolium 

bromide) assay. Ekstrak etanol 70% daun tanjung dibuat dengan konsentrasi 19,5 

; 78 ; 156 ; 312 ; dan 624 µg/mL. Absorbansi dibaca menggunakan microplate 

reader pada panjang gelombang 595 nm. Hasil penelitian yang didapat 

menggunakan analisa probit menunjukkan ekstrak etanol 70% daun tanjung 

memiliki nilai IC50 sebesar 71,4073 µg/mL. Sedangkan doksorubisin sebagai 

kontrol positif memiliki nilai IC50 sebesar 1,0092 µg/mL. Dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun tanjung memiliki aktivitas antikanker terhadap sel 

kanker payudara (MCF-7). Penetapan kadar fenolik total dilakukan dengan 

metode Spektrofotometri Uv-Vis, pereaksi Folin Ciocalteu dan pembanding asam 

galat. Hasil kadar fenolik total yang diperoleh dalam ekstrak etanol 70% daun 

tanjung (Mimusops elengi L.) sebesar 189,3494 mgGAE/g. 

 

Kata kunci: Mimusops elengi L., Daun Tanjung, Sel MCF-7, MTT Assay, 

Fenolik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah suatu penyakit yang ditandai dengan adanya sel-sel yang 

tumbuh tak terkendali dari suatu sel normal. Kanker terjadi karena adanya 

kerusakan struktur genetik pada sel normal, penyebabnya yaitu kelainan genetik, 

faktor lingkungan, makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya, infeksi 

virus, infeksi mikroorganisme, faktor perilaku dan gaya hidup, gangguan 

keseimbangan hormonal, faktor emosional, dan radikal bebas. Kerusakan ini 

mengakibatkan pertumbuhan sel menjadi tidak terkendali, menyebabkan 

kerusakan DNA serta mutasi lanjut di gen vital. Kemampuan mutasi inilah yang 

mengakibatkan sel-sel normal menjadi sel-sel kanker (Haryanto 2009). 

Berdasarkan data Global Cancer Observatory 2018 dari World Health 

Organization (WHO) menunjukkan kasus kanker yang paling banyak terjadi pada 

wanita di Indonesia adalah kanker payudara, yakni 58.256 kasus atau 16,7 persen 

dari total 348.809 kasus kanker. Angka penderita kanker payudara di Indonesia 

mencapai 42,1 orang per 100 ribu penduduk. Rata-rata kematian akibat kanker 

payudara mencapai 17 orang per 100 ribu penduduk (Kemenkes RI 2019). 

Payudara terdiri dari jaringan kelenjar yang mencakup jaringan kelenjar air 

susu, jaringan lemak, jaringan otot, jaringan pembuluh darah, dan jaringan 

kelenjar getah bening. Jika sel-sel di dalam kelenjar air susu membelah diri dan 

berkembang secara tidak terkendali, sel-sel ini bisa berkembang menjadi tumor 

jinak ataupun ganas. Kanker payudara merupakan tumor ganas yang terjadi pada 

saluran penghasil susu. Meskipun pria juga bisa menderita penyakit ini, tetapi 

hampir semua kasus kanker payudara ditemukan pada wanita (Soemitro 2012). 

Beberapa cara yang dilakukan untuk penanganan kanker antara lain 

operasi, radioterapi, kemoterapi, dan terapi hormonal. Upaya penanganan ini 

berfungsi untuk menghambat pertumbuhan atau perkembangbiakan sel kanker, 

akan tetapi memiliki efek samping yang tidak nyaman terhadap pasien. 

Contohnya efek samping dari obat-obat kemoterapi yaitu tidak hanya membunuh 

sel-sel kanker tetapi juga menyerang sel-sel normal, terutama sel-sel yang 
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membelah dengan cepat seperti sel-sel rambut, kuku, lapisan dalam lambung dan 

lapisan dalam mulut (Soemitro 2012). 

Seperti yang diketahui setiap tahun terjadi peningkatan angka kejadian 

kanker dan belum ada terapi yang dianggap tepat untuk mengatasinya sehingga 

memicu masyarakat umum dan peneliti untuk mengeksplorasi bahan-bahan alam 

yang dianggap berpotensi sebagai agen antikanker. Salah satu tanaman yang 

berpotensi adalah daun tanjung (Mimusops elengi L.).  

Tanjung berasal dari India, Sri Lanka, Burma dan kini tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia. Pohon tanjung berbunga harum semerbak dan bertajuk 

rindang, biasa ditanam di taman-taman dan sisi jalan. Tanjung termasuk dalam 

famili Sapotaceae. Secara tradisional, tanjung telah digunakan untuk mengobati 

penyakit cacingan (anthelmintik), demam (antipiretik), radang (antiinflamasi), 

maag (antiulcer), masalah gigi dan gusi (antikaries), diabetes, hipertensi, diare, 

disentri, kanker, dan masalah kesuburan. Efek tersebut disebabkan oleh 

kemampuan senyawa antioksidan dalam jumlah yang cukup tinggi di dalamnya 

(Tristantini et al. 2016). Daun tanjung mengandung kuersitol, lupeol, 

hentriakontan, glukosa, D-manitol, β-sitosterol, β-D glukosida, kuersetin, dan β-

karoten (Deoband & Road 2017). 

Salah satu tanaman yang mengandung senyawa polifenol adalah tanjung 

(Mimusops elengi L.). Mengingat peran penting dan fungsi senyawa fenolik maka 

perlu dilakukan penetapan kadar fenolik total dari daun tanjung (Mimusops elengi 

L.), sehingga didapatkan informasi dari fenolik sebagai salah satu senyawa yang 

memberikan efek farmakologis. 

Ekstrak metanol daun tanjung (Mimusops elengi L.) memiliki sifat toksik 

dengan metode BSLT didapatkan nilai LC50 sebesar 80 µg/mL (Karmakar et al. 

2011). Ekstrak metanol daun dan kulit kayu tanjung (Mimusops elengi L.) 

memiliki aktivitas menghambat terhadap sel Hela. Ekstrak metanol daun tanjung 

memiliki nilai IC50 sebesar 676,46 ± 4,21 µg/mL dan ekstrak metanol kulit kayu 

tanjung memiliki nilai IC50 sebesar 35,08 ± 2,92 µg/mL (Ganesh et al. 2014). 

Ekstrak etanol 70% daun tanjung (Mimusops elengi L.) memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel Hela, didapatkan nilai IC50 sebesar 38,65 µg/mL (Wijaya 

2018). 
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Berdasarkan penelitian tersebut uji aktivitas antikanker ekstrak etanol daun 

tanjung (Mimusops elengi L.) terhadap kanker payudara belum dilaporkan, maka 

pada penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antikanker ekstrak etanol 70% 

daun tanjung (Mimusops elengi L.) terhadap sel kanker payudara (MCF-7) secara 

in vitro dan penetapan kadar fenolik total. Sel MCF-7 adalah model sel kanker 

payudara yang banyak digunakan dalam penelitian yang diperoleh dari jaringan 

epitel payudara seorang wanita Kaukasian berumur 69 tahun golongan darah O, 

dengan Rh positif (CCRC 2012). Dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode MTT assay. Aktivitas antikanker dapat dilihat berdasarkan 

hasil perhitungan IC50 yang dilaporkan dari hasil penelitian. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% daun tanjung (Mimusops elengi L.) memiliki 

aktivitas antikanker terhadap sel kanker payudara (MCF-7) secara in vitro dan 

berapakah kadar fenolik total dari ekstrak etanol 70% daun tanjung (Mimusops 

elengi L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antikanker ekstrak 

etanol 70% daun tanjung (Mimusops elengi L.) terhadap sel kanker payudara 

(MCF-7) secara in vitro berdasarkan nilai IC50. Serta memberikan gambaran kadar 

fenolik total dari ekstrak etanol 70% daun tanjung (Mimusops elengi L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data 

tentang gambaran kadar fenolik total serta informasi ilmiah tentang khasiat dari 

daun tanjung (Mimusops elengi L.) sebagai antikanker bagi penderita kanker 

payudara, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pembuatan sediaan obat berbahan 

dasar daun tanjung sebagai antikanker yang aman dan berkhasiat. 
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